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Penelitian mengenai morfometrik dan meristik Ikan Tor (7Tor spp.) di
DAS Wampu Kabupaten Langkat Sumatera Utara telah dilakukan pada
bulan Juli — September 2017 yang terdapat pada Sungai Bahorok dan
Sungai Berkail. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui karakter-
istik morfometrik dan meristik Ikan Tor (7or spp.) di DAS Wampu.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif post fac-
to dengan penangkapan ikan menggunakan alat backpack electrofish-
ing units dengan teknik pengoperasian multiple-pass depletion. Hasil
analisis karakteristik morfometrik metode clustering “Between Group
Linkage” dengan menggunakan jarak euclidean menghasilkan 2 ke-
lompok cluster yaitu Ikan Tor tambroides dan Tor soro. Karakteristik
merisitik lkan Tor tambroides: jumlah Linnea Lateralis sebanyak 22-
24, Sisik Melingkar Badan sejumlah 14 buah, Sisik Depan Sirip
Punggung sejumlah 10-11, Sisik Sekeliling Batang Ekor sejumlah 10-
12 buah, Sirip Punggung sejumlah DIII9-DIV10 jari-jari sirip, Sirip
Perut sejumlah 9 jari-jari sirip, Sirip Dada sejumlah 15-17 jari-jari
sirip, Sirip Dubur sejumlah 2 jari-jari sirip keras dan 6 jari-jari sirip
halus dan Sirip Ekor sejumlah 22-24 jari-jari sirip. Tor soro memiliki
karakteristik: jumlah Linnea Lateralis sebanyak 22-24, Sisik Melingkar
Badan sejumlah 16 buah, Sisik Depan Sirip Punggung sejumlah 8-9
buah, Sisik Sekeliling Batang Ekor sejumlah 10-12 buah, Sirip
Punggung sejumlah DII9-DIII9 jari-jari sirip, Sirip Perut sejumlah 9
jari-jari sirip, Sirip Dada sejumlah 15-16 jari-jari sirip, Sirip Dubur
sejumlah 2 jari-jari sirip keras dan 6 jari-jari sirip halus, Sirip Ekor
sejumlah 22-24 jari-jari sirip.

PENDAHULUAN

plankton, benthos maupun nekton (Odum 1996;

Sungai adalah perairan yang sangat dinamis,
karena ada dimensi waktu yang berhubungan
dengan arus dan berfluktuasi setiap saat (Gordon
et al. 2004; Mihov dan Hristov 2011). Lebih
lanjut Muhtadi et al. (2014) menyebutkan sungai
sebagai perairan yang terbuka, memiliki arus, ter-
dapat perbedaan gradien lingkungan, serta masih
dipengaruhi oleh daratan. Sungai merupakan hab-
itat berbagai jenis organisme perairan termasuk,
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Gordon et al. 2004). Nekton merupakan organ-
isme yang dapat berenang dan bergerak aktif,
misalnya ikan dan udang, termasuk amfibi dan
serangga air besar (Welch 1954; Odum 1996).
Ikan merupakan contoh nekton yang paling utama
di perairan, khususnya sungai (Muhtadi et al.
2014; 2017).

Ikan Tor merupakan ikan air tawar lokal In-
donesia yang keberadaannya sangat tertekan oleh
lingkungan maupun oleh penangkapan, sehingga
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keberadaanya termasuk terancam punah.
Berdasarkan daftar merah jenis terancam punah
yang diterbitkan oleh ITUCN tahun 1990 tercan-
tum 29 jenis ikan dari Indonesia, termasuk semua
Genus Tor. Terbitan [UCN tahun 2012 tercantum
12 jenis dari ikan Genus 7or yang terancam
punah, diantaranya Tor tambroides dan Tor tam-
bra dari Indonesia (Kottelat et al. 1993).

Ikan Tor (Tor spp.) termasuk jenis ikan yang
terdapat di Sumatera Utara yang mempunyai po-
tensi plasma nutfah yang cukup besar sehingga
dapat menambah altenatif sumber protein hewani
yang sangat diperlukan. Beberapa spesies dari
genus Tor ini yang ditemukan di Indonesia salah
satunya di pulau Sumatera yaitu 7or douronensis,
Tor tambroides, Tor tambra dan Tor soro (De
Silva et al. 2004). dan menjadi spesies yang men-
dominasi di DAS Wampu dengan kelimpahan
relatif Ikan Tor soro sebesar 28,5 % dan Tor
tambroides sebesar 7,5 % dengan ukuran yang
relatif kecil (Desrita ef al. 2018). Jumlah Ikan Tor
tersebut terus mengalami penurunan jumlah mau-
pun ukuran rata-rata yang ditemukan. Menurut
Kottelat et al. (1993), hal tersebut disebabkan
oleh penggundulan dan penangkapan berlebih
yang  tidak  ramah  lingkungan  seperti
menggunakan racun dan dinamit.

Daerah Aliran Sungai (DAS) Wampu meru-
pakan salah satu sumber daya perairan yang di-
miliki Kabupaten Langkat di Propinsi Sumatera
Utara dengan panjang sungai 105 km, lebar 100
m, dan volume normal 80 km’. Sungai ini
melewati daerah Kecamatan Bahorok, Salapian,
Kuala, Selesai, Stabat, Hinai, Secanggang dan
Tanjung Pura. Total luas areal DAS Wampu men-
capai 2.569 ha sehingga menjadi salah satu
perairan yang memiliki potensi sumber daya peri-
kanan yang beragam. Data jumlah produksi peri-
kanan di Kabupaten Langkat yang berasal dari
Perairan Umum yaitu sungai dan rawa adalah
122,3 Ton pada tahun 2013 (BPS Kabupaten
Langkat, 2013). Ikan yang terdapat pada hulu
DAS Wampu cukup beragam misalnya ikan ge-
nus Rasbora, lIkan Baung, Ikan Siluang dan yang
paling banyak adalah ikan dari genus Tor
(Muhtadi ef al. 2017; Desrita ef al. 2018).

Secara umum masyarakat sekitar Sungai
DAS Wampu menyebutkan jenis Ikan Tor yang
ada di perairan tersebut dengan nama Ikan Jurung
dan Tkan Gemo. Akan tetapi belum ada data yang
pasti yang menunjukkan perbedaan Kottelat et al.
(1993) dan Rahmat (2011) pengukuran mor-
fometrik merupakan salah satu cara untuk
mendeskripsikan jenis ikan dan menentukan unit
stok pada suatu perairan dengan berdasarkan atas
perbedaan morfologi spesies yang diamati. Oleh
karena itu perlu dilakukan pengukuran karakteris-
tik morfometrik dan meristik Ikan Tor di DAS
Wampu khususnya Sungai Bahorok dan Berkail.
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METODOLOGI
Lokasi dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan selama tiga bulan
yaitu pada bulan Juli — September 2017 di DAS
Wampu yaitu Sungai Bahorok dan Sungai Berkail
Kecamatan Bahorok Kabupaten Langkat Provinsi
Sumatera Utara. Peta lokasi penelitian dapat
dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1 Lokasi Penelitian: B1 (03°33’327”N,
98°05°574”W), B2 (03°28°48.34”N,
98°07°56.75”W)

Lokasi B1 berada di salah satu DAS Wampu
bagian hulu yaitu Sungai Bahorok yang terdapat
di Desa Bukit Lawang, Kabupaten Langkat dan
terletak pada koordinat 03°33°327”N,
98°05°574”W. Lokasi ini memiliki substrat
dengan batuan besar dengan aliran air yang deras
dan jernih yang banyak dipengaruhi oleh aktivitas
seperti pariwisata dan perikanan tangkap yang
tinggi. Lokasi B2 berada di salah satu Sub DAS
Wampu bagian hulu yaitu Sungai Berkail yang
terdapat di Desa Batujonjong Kabupaten Langkat
dan terletak pada koordinat 03°28°48.34”N,
98°07°56.75”W. Kecepatan arus daerah aliran
sungai ini cepat sampai kecil, substrat didominasi
oleh batuan besar, air jernih, perairan dangkal dan
daerah aliran sungai ini dikelilingi oleh pepoho-
nan dengan intensitas yang rapat
Alat dan Bahan

Alat yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah GPS (Global Positioning System), kaliper
digital, coolbox, penggaris, plastik, kertas milime-
terblok, backpack electrofishing units, alat tulis
dan kamera digital. Bahan yang digunakan pada
penelitian ini adalah larutan Alkohol 96%, Ikan
Tor (Tor spp.) dan kertas label.

Prosedur
Pengambilan Sampel
Pengambilan sampel ikan menggunakan

Backpack Electrofishing Unit dimana arus listrik
yang dihasilkan bersumber dari batere 12 volt
dengan 9 ampere. Pada setiap stasiun (A dan B)
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dilakukan pengambilaan pada segmen sungai be-
rarus rendah, sedang, dan tinggi sesuai kategori
dan arahan penelitian Muhtadi et al. (2017). Se-
luruh Ikan Tor yang tertangkap dimasukkan ke
dalam coolbox untuk diamati karakter mor-
fometrik dan meristik di Laboratorium Ling-
kungan Perairan Program Studi Manajemen Sum-
berdaya Perairan Fakultas Pertanian Universitas
Sumatera Utara.
Pengukuran Karakter Morfometrik dan Meristik
Pengukuran karakter morfometrik menurut
(Kottelate,1993). Pengukuran karakter —mor-
fometrik ikan dapat dilihan pada Gambar 2.
Karakteristik merisitik yang diukur adalah Jumlah
sisik pada gurat sisi (linea lateralis scales),
Jumlah sisik melintang badan (transversal line
scales), Jumlah sisik di depan sirip punggung
(predorsal scales), Jumlah sisik di sekeliling ba-
tang ekor (caudal peduncle scales), Sirip
punggung (dorsal fin), Sirip Perut (ventral fin),
Sirip Dada (pectoral fin), Sirip Dubur (anal fin)
dan Sirip Ekor (caudal fin).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Morfologi Ikan 7or spp. di DAS Wampu

Morfologi lkan Tor spp. di DAS Wampu
pada Gambar 3 dan 4 berikut ini menunjukkan
Ikan Tor spp. yang ditemukan di DAS Wampu
terdiri atas lkan Tor tambroides atau sering dise-
but Ikan Jurung oleh masyarakat sekitar DAS
Wampu khususnya yang tinggal di Langkat dan
Ikan Tor soro atau sering disebut Ikan Gemo.

Jenis ikan ini diketahui dengan pengamatan
karakteristik seperti pada Gambar 3 dan 4 yaitu
ada tidaknya cuping yang berada pada bibir
bawah. Menurut Kottelat et al. (1993), Tor tam-
broides ditandai dengan adanya cuping diperten-
gahan bibir bawah yang mencapai ujung mulut
sedangkan lkan 7Tor soro ditandai dengan sirip
dubur yang lebih pendek daripada sirip punggung
dan tidak terdapat cuping pada bibir bawah.

)

4
N T
Gambar 2 Skema ikan untuk menunjukkan ciri
ciri  morfologi  utamaa:  sirip
punggung, e: sungut, b: sirip ekor, f:
sirip dada, c: gurat sisi, g:sirip perut,
d: lubang hidung, h: sirip dubur, a:
panjang total, g panjang sirip
punggung, b : panjang standart, h :
diameter mata, ¢ : panjang kepala, i:
tinggi batang ekor, d : panjang batang
ekor, j: tinggibadan, e : panjang mon-
cong, k : panjang sirip dada, f : tinggi
sirip punggung, 1: panjangsirip perut.

Gambar 4 Ikan Tor soro (a) dan Penampang Bibir Ikan Tor soro (b)

70
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Analisis Karakter Morfometrik Ikan Tor spp. di
DAS Wampu

Dendogram kemiripan lkan T7or spp. di
Sungai Bahorok pada Gambar 5 tentang analisis
morfometrik lkan 7or spp. di Sungai Bahorok
menunjukkan bahwa terdapat dua kelompok
(cluster) ikan yang memiliki karakteristik mor-
fometrik yang sama yaitu cluster 1 terdiri atas
sampel ke 72 sampai 4 dan cluster 11 beranggota-
kan sampel ke 37 sampai 100 (sesuai dengan uru-
tan dendogram pada Gambar 5). Analisis dil-
akukan dengan proses clustering metode
“Between Group Linkage” dengan menggunakan
jarak euclidean sehingga menghasilkan beberapa
cluster dengan masing-masing anggotanya sesuai
dengan jumlah cluster yang dibentuk.

Dendogram kemiripan Ikan Tor spp di Sungai
Berkail pada Gambar 6 tentang analisis mor-
fometrik Ikan 7or spp. di Sungai Berkail menun-
jukkan bahwa terdapat dua kelompok (cluster)
ikan yang memiliki karakteristik morfometrik
yang sama yaitu cluster I terdiri atas sampel ke
121 sampai 114 (sesuai dengan urutan dendogram
pada Gambar 6) dan cluster II beranggotakan
sampel ke 39 sampai 67 (sesuai dengan urutan
dendogram pada Gambar 6). Berdasarkan penga-
matan secara morfologi dan karakteristik mor-
fometrik lkan Tor spp. di DAS Wampu dengan
mengacu pada buku identifikasi Kottelat et al.
(1993) dapat diketahui bahwa masing-masing
cluster tersebut adalah cluster lkan Tor tam-
broides dan cluster Tor soro.

Analisis Karakteristik Meristik Ikan Tor spp.
di DAS Wampu

Hasil perhitungan karakteristik meristik Ikan
Tor spp. dengan jumlah sampel sebanyak 221
ekor yang berasal dari Sungai Bahorok dan
Berkail menunjukkan hasil yang tidak jauh ber-
beda dengan identifikasi sampel yang dikirim ke
LIPI. Karakterisitik meristik Ikan 7or spp. di
Sungai Bahorok dan Berkail dapat dilihat pada
Tabel 1 dan 2.

Karakteristik meristik Ikan 7or spp. di Sungai
Bahorok dan Berkail seperti pada Tabel 1 dan 2
menunjukkan hasil yang relatif sama pada setiap
penelitian yang telah dilakukan dan tidak terdapat
perbedaan ada semua ukuran ikan yang diamati.
Hal ini disebabkan karakteristik meristik ikan
cenderung stabil atau tidak dipengaruhi oleh umur
maupun ukuran. Jumlah masing-masing karakter
akan sama pada setiap stadia umur ikan akan
tetapi ukuran masing-masing karakter tersebut
akan berubah mengikuti pertumbuhan ikan dan
pada jari-jari sirip ikan akan semakin mengeras
sehingga dapat dibedakan dengan jelas jari-jari
sirip keras dengan jari-jari sirip lemah ataupun
lemah mengeras. Hal ini sesuai dengan
(Widiyanto 2008), yang menyatakan bahwa
perbedaan morfologis antar populasi atau spesies
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biasanya digambarkan sebagai kontras dalam
bentuk tubuh secara keseluruhan atau ciri-ciri
anatomis tertentu. Ciri meristik lebih stabil
jumlahnya selama masa pertumbuhan, sedangkan
karakter morfometrik berubah secara kontinu se-
jalan ukuran dan umur.

KESIMPULAN

Secara morfometrik lkan Tor Tambroides
ditandai dengan adanya cuping dipertengahan
bibir bawah yang mencapai ujung mulut se-
dangkan ikan Tor soro tidak terdapat cuping pada
bibir bawah. Pada ikan 7or soro juga ditandai
dengan sirip dubur yang lebih pendek daripada
sirip punggung. Secara meristik keduaa ikan ter-
sebut berbeda dlm formasi sirip punggng yaitu
DIV10 pada Tor Tambroides dan DIII9 pada ikan
Tor soro. Secara umum kedua jenis ikan ini
merupkan yang khas dan umum ditemukan pada
perairan sungai. Khususnya sungai-sungai berarus
deras.
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Gambar 5 Dendogram Kemiripan Ikan Tor spp. di Sungai Bahorok
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Gambar 6 Dendogram Kemiripan Ikan 7or spp. di Sungai Berkail
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Tabel 1 Karakteristik Meristik Ikan 7or spp. di Sungai Bahorok

Karakteristik Meristik lkan Tor spp.

Hasil Penelitian

Identifikasi LIPI

Weber dan Beaufort (1916)

Parameter Tor tam- Tor soro Tor tam- Tor soro Tor tam- Tor soro
broides broides broides
LL 23-25 22-25 23 24,00 23-24 24-28
SMB 14-16 16-18 - - - -
SDSP 8-11 8-9 11 8,00 - -
SSBE 10-12 10-12 12 12,00 - -
DF DI110-DIV10 DII9-DI1II9 DIV10 DIlI9 DIlI9-DIIIMO DIII9
VF V9 V9 - - VI8 VI8
PF P15-P17 P15-P16 - - P115-PI16 Pl114-P116
AF All6 All6 All6 All6 AlllS AlllS
CF C20-C24 C22-C24 - - - -

Tabel 2 Karakteristik Meristik Ikan Tor spp. di Sungai Berkail

Karakteristik Meristik lkan Tor spp.

Parameter Hasil Penelitian

Identifikasi LIPI

Weber dan Beaufort (1916)

Tor tam- Tor tam- Tor tam-
broides Tor soro broides Tor soro broides Tor soro
LL 22-24 22-24 23 24,00 23-24 24-28
SMB 14 16 - - - -
SDSP 10-11 8-9 11 8,00 - -
SSBE 10-12 10-12 12 12,00 - -
DF DI119-DIV10 DI19-DII9 DIV10 DII9 DI19-DIII1M0 DI9
VF V9 V9 - - VII8 VII8
PF P15-P17 P15-P16 - - P115-PI16 P114-PI16
AF All6 All6 All6 All6 Alll5 Alll5
CF C22-C24 C22-C24 - - - -
Keterangan:
LL : Linnea Literalis
SMB : Sisik Melingkar Badan
SDSP : Sisik Depan Sirip Punggung
PF : Sirip Dada
AF : Sirip Dubur
SSBE : Sisik Sekeliling Batang Ekor
DF : Sirip Punggung
VF : Sirip Perut
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